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KATA PENGANTAR  

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

atas rahmat dan karunia yang diberikan sehingga Loka POM di Kab 

Sanggau dapat menyelesaikan Laporan Tahunan Tahun 2023 

dengan baik dan tepat waktu. Laporan tahunan ini disusun setiap 

tahunnya dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

serta kewenangan Loka POM di Kabupaten Sanggau dalam 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan obat 

dan makanan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku.  

Laporan tahunan ini merupakan bentuk transparansi dan akuntabilitas dalam kerangka tata 

pemerintahan yang baik (good governance) dan diharapkan menjadi sarana dalam memantau 

dan mengevaluasi capaian kinerja sehingga menjadi bahan pertimbangan dan perbaikan dalam 

pelaksanaan kegiatan pada tahun berikutnya. 

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran Loka POM di Kab Sanggau 

serta kepada semua mitra terkait yang telah bekerja sama dalam mendukung pelaksanaan tugas 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kab Sanggau selama tahun 2023. 

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa memberikan petunjuk kepada kita semua dalam 

menjalankan tugas demi mewujudkan Visi dan Misi BPOM RI. 

 

Sanggau, 29 Maret 2023 

Kepala Loka POM di Kab Sanggau 

 

 

 

Erik Budianto Tampubolon, S.Si., Apt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Gambaran Umum Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 19 tahun 2023 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka 

Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Sanggau merupakan salah satu Unit Pelaksana 

teknis (UPT) di lingkungan BPOM yang menjadi salah satu dari 34 Loka POM yang tersebar 

di seluruh Indonesia. Keberadaan Loka POM di Kabupaten Sanggau sebagai perpanjangan 

tangan dari Badan POM diharapkan dapat menunjang perbaikan kinerja BPOM RI dalam 

pelayanan publik sebagai upaya melayani dan melindungi masyarakat 

Kemajuan teknologi informasi, perkembangan dan pertumbuhan usaha di bidang Obat dan 

Makanan yang cukup pesat serta maraknya peredaran Obat dan Makanan secara daring 

menuntut Loka POM di Kabupaten Sanggau harus memiliki strategi dalam melaksanakan 

pengawasan dan memastikan keamanan dan mutu Obat dan Makanan yang beredar. 

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau yang mencakup 2 (dua) Kabupaten yakni 

Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Sekadau, dimana Kabupaten Sanggau merupakan 

salah satu pintu masuk utama Provinsi Kalimantan Barat yang berpeluang menyebabkan 

masuknya produk obat dan makanan ilegal atau tidak memenuhi ketentuan. 

1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Loka POM di Kabupaten Sanggau mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis 

operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Untuk menjalankan tugas 

tersebut, Loka POM di Kabupaten Sanggau menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;  

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian;  

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan;  

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  
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h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;  

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;  

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

l. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.  

 

2. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Loka POM di 

Kabupaten Sanggau sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

 

    

 
Kepala Loka POM 

Sanggau 

 
Kelompok Jabatan 

Fungsional 
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Sesuai dengan struktur organisasi, kegiatan Loka POM di Kabupaten Sanggau 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai berikut :  

a. Kepala Loka 

- Menyampaikan laporan kepada Kepala Badan mengenai hasil pelaksanaan tugas dan 

fungsi di bidang pengawasan Obat dan Makanan secara berkala dan/atau sewaktu-

waktu sesuai kebutuhan 

- Menerapkan sistem pengendalian intern pemerintah di lingkungan masing-masing untuk 

mewujudkan terlaksananya mekanisme akuntabilitas publik melalui penyusunan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kinerja yang terintegrasi. 

- Memimpin dan mengkoordinasikan bawahan masing-masing dan memberikan 

bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan. 

b. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. 

Dalam pelaksanaan tugas dan penugasan kelompok jabatan fungsional dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B. Visi dan Misi  

1. Visi 

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkan dalam 

Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-

2024 adalah: Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur. Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap 

Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah ñMewujudkan masyarakat Indonesia 

yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai 

bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM 

berkualitas dan berdaya saing. Visi Loka POM di Kabupaten Sanggau sejalan dengan Visi 

Badan POM, yaitu: 
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ñObat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong.ò 

 

Penjelasan Visi: 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat dan 

pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

Obat dan Makanan bermutu mencakup aspek : 

Aman  : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan Makanan 

telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang mungkin masih 

timbul adalah seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/ tidak 

membahayakan saat digunakan pada manusia. 

Bermutu  : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan standar 

(persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas Obat dan 

Makanan sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh. 

Berdaya Saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar dalam 

negeri maupun luar negeri. 

2. Misi 

Misi Loka POM di Kabupaten Sanggau sejalan dengan Misi Badan POM, yaitu: 

ǒ Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia. 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu: Peningkatan 

kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda pembangunan nasional dalam 

RPJMN 2020-2024 yaitu Badan POM sebagai koordinator Pengawasan Obat dan 

Makanan di Indonesia, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk 

itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus Badan POM 

kedepan. 
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Di sisi lain, masyarakat  sebagai  konsumen  juga  mempunyai  peran  yang sangat 

strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar 

pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan 

menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu, Loka POM di 

Kabupaten Sanggau melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku 

kepentingan lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat 

dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, Loka POM di Kabupaten Sanggau tidak dapat berjalan sendiri, sehingga 

diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya. Dalam 

era otonomi daerah, khususnya terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah 

dalam menyusun perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, yaitu dengan 

kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan oleh Balai dan Loka di 

seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan 

tugas pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan 

dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

 

 

Gambar 2. Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan 

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya masih memerlukan 

adanya sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di antaranya akademisi dan 

media, mengingat perannya sangat penting di dalam mendukung kelancaran program 

pengawasan Obat dan Makanan. Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu 
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pelaku usaha, masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, 

akademisi, media dalam sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model 

sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan Makanan yang 

lebih efektif. 

 

Gambar 3. Penta Helix Pengawasan Obat dan Makanan 

ǒ Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan keberpihakan terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 

dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 

untuk kemandirian bangsa. 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu Struktur ekonomi 

yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 

4.0, Kementerian Perindustrian telah menetapkan lima sektor manufaktur yang akan 

diprioritaskan pengembangannya pada tahap awal agar menjadi percontohan dalam 

implementasi revolusi industri generasi keempat di Tanah Air. Lima sektor tersebut, 

yaitu industri makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, serta 

kimia. Selama ini, dari lima sektor industri itu mampu memberikan kontribusi sebesar 

60% untuk PDB, kemudian menyumbang 65% terhadap total ekspor, dan 60% tenaga 

kerja industri ada di lima sektor tersebut. Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 

diantaranya:  

1) Mendorong produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan, dan  

perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih seperti sistem 

monitoring otomatis dan autopilot drones.  

2) Karena lebih dari 80% tenaga kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk 

petani dan produsen skala kecil, Indonesia akan membantu UMKM di sepanjang 
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rantai nilai untuk mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan hasil produksi 

dan pangsa pasar mereka. 

3) Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan kemasan untuk 

menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang seiring dengan 

semakin meningkatnya permintaan konsumen.  

4) Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses terhadap sumber daya 

pertanian dan skala ekonomi domestik. 

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan pelaku usaha 

mempunyai kapasitas dan komitmen dalam memberikan jaminan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Era perdagangan bebas telah 

dihadapi oleh industri seluruh di dunia termasuk Indonesia. Sementara itu, kontribusi 

industri Obat dan Makanan terhadap Pendapatan Nasional Bruto (PDB) cukup 

signifikan, yaitu sebesar 34,33%. Pertumbuhan industri makanan dan minuman dan 

minuman pada tahun 2017 mencapai sebesar 9,23%, mengalami peningkatan bila 

dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 8,46%. Pertumbuhan cabang industri non 

migas pada tahun 2017 yang tertinggi dicapai oleh Industri Makanan dan Minuman 

sebesar 9,23% dan Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 4,53%. 

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam maupun luar negeri. 

Di sisi lain, sebagai contoh dalam industri farmasi, Indonesia masih menghadapi 

kendala besarnya impor bahan baku obat. Sementara itu, besarnya pangsa pasar 

dalam negeri dan luar negeri menjadi tantangan industri obat untuk dapat 

berkembang. Demikian halnya dengan industri makanan, obat tradisional, kosmetik, 

dan suplemen kesehatan juga harus mampu bersaing. Kemajuan industri Obat dan 

Makanan secara tidak langsung dipengaruhi oleh dukungan regulatory, sehingga 

Badan POM berkomitmen untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu melalui 

jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan melalui dukungan 

regulatory (pembinaan/pendampingan). 

ǒ Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi dengan pemerintah pusat dan 

daerah dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap 

bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga. 
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Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu: ñPerlindungan bagi 

segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh wargaò dan ke- 9 yaitu 

ñSinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan.ò 

Pengawasan Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting mulai dari 

premarket (produk sebelum beredar) dan post market (produk pasca diberikan NIE). 

Proses menyeluruh secara umum dijabarkan dalam beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Standarisasi Obat dan Makanan 

Merupakan suatu proses penyusunan kebijakan, peraturan, pedoman, dan 

ketentuan yang terkait dengan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan 

Makanan yang beredar di Indonesia. Obat dan Makanan yang diproduksi 

dan/atau diedarkan harus memenuhi persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu. 

Penetapan standar persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu suatu produk akan 

menjadi acuan penting bagi produsen dalam pembuatan dan 

pengembangan/inovasi suatu produk. 

b. Registrasi Obat dan Makanan 

Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di masyarakat memenuhi 

standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk dilakukan 

melalui pemberian izin edar. Kewajiban Obat dan Makanan memiliki Izin Edar 

dilakukan melalui registrasi ke Badan POM. Registrasi merupakan proses 

evaluasi dengan memperhatikan aspek-aspek penting yang ditetapkan melalui 

standar sesuai peraturan dan perundangan yang berlaku. 

c. Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk 

Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk memastikan 

Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan persyaratan keamanan, 

khasiat/ manfaat, dan mutu produk yang ditetapkan serta tindakan pemberian 

sanksi berupa sanksi administrasi seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari 

peredaran, dicabut izin edar, disita untuk dimusnahkan. Setelah melalui proses 

registrasi, produk yang memperoleh NIE dapat diproduksi dan diedarkan ke 

masyarakat. Badan POM melakukan proses pengawasan produk yang beredar 

melalui inspeksi sarana dan sampling produk. Produk yang disampling akan 
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diperiksa apakah telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE, produk 

kedaluwarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan label/penandaan), termasuk 

melalui proses pengujian laboratorium. 

d. Pengujian Secara Laboratorium 

Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang di sampling 

berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan berbagai 

sifat dan risiko dari setiap produk guna memastikan keamanan, khasiat/ manfaat 

dan mutu Obat dan Makanan. 

e. Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan  

Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang- undangan 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan didasarkan pada bukti hasil 

pengujian, pemeriksaan, maupun intelijen, dan penyidikan. Proses penegakan 

hukum sampai dengan pro justitia dapat diberikan sanksi pidana dan denda 

sesuai dengan ketentuan. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat menimbulkan 

efek jera pada para pelaku tindak pidana sehingga berpengaruh pada 

penurunan pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. 

ǒ Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima 

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan pemerintahan yang 

bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi birokrasi yang diterapkan oleh 

pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun daerah dilakukan untuk peningkatan 

kualitas layanan publik dan peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang 

Pengawasan Obat dan Makanan. Untuk itu Badan POM juga wajib mendukung 

terlaksananya reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan Roadmap RB 

Nasional 2020- 2024. 

 

C. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai- nilai luhur 

yang hidup dan tumbuh- kembang dalam Badan POM menjadi semangat bagi seluruh 

anggota Badan POM dalam berkarsa dan berkarya yaitu: 
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1. Profesional 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan komitmen 

yang tinggi. 

2. Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 

dan keyakinan. 

3. Kredibilitas 

Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

4. Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan  komunikasi  yang  baik. 

5. Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 

D. Kegiatan Utama 

Dalam melaksanakan kegiatan utama arah kebijakan Loka POM di Kabupaten Sanggau 

adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan Pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas perlindungan kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan pembinaan dan bimbingan dalam rangka mendorong kemandirian pelaku 

usaha dalam memberikan jaminan keamanan dan daya saing produk Obat dan Makanan. 

3. Peningkatan Kerjasama, Komunikasi, Informasi dan Edukasi publik melalui kemitraan 

dengan pemangku kepentingan dan partisipasi masyarakat dalam pengawasan Obat dan 

Makanan. 

4. Penguatan kualitas kapasitas kelembagaan pengawasan Obat dan Makanan melalui 

proses bisnis yang tertata dan efektif, budaya kerja sesuai dengan nilai organisasi serta 

pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien.  
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E. Kegiatan Prioritas 

Kegiatan prioritas sesuai rencana kerja yang tercakup dalam program Pengawasan Obat dan 

Makanan adalah: 

1. Mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat yang dapat dilihat dari 

persentase Obat dan Makanan yang memenuhi persyaratan, serta persentase Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, serta persentase 

Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat; 

2. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik 

melalui persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan, keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan, keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, 

sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, serta 

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 

OT dan Kosmetik yang baik; 

3. Meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan melalui 

tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan; 

4. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan melalui 

persentase sampel Obat dan Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar; 

5. Meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui persentase 

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan; 

6. Mewujudkan tata kelola pemerintahan UPT yang optimal melalui presentase 

implementasi rencana aksi reformasi birokrasi di lingkup UPT, serta Nilai AKIP UPT; 

7. Mewujudkan sumber daya manusia UPT yang berkinerja optimal melalui indeks 

profesional ASN UPT; 

8. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan 

makanan melalui Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal; dan 

9. Mengelola keuangan UPT secara akuntabel melalui Nilai Kinerja Anggaran UPT. 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

A. Lingkungan Eksternal 

1. Data Umum dan Lingkungan 

a. Luas Wilayah Kerja 

Loka POM di Kabupaten Sanggau memiliki luas wilayah kerja 18.302.000 km2 yang 

terdiri atas dua kabupaten di wilayah Provinsi Kalimantan Barat, yaitu : 

 Kabupaten Sanggau seluas 12.857,70 km2 dengan 15 kecamatan, 159 desa dan 

6 kelurahan. 

 Kabupaten Sekadau seluas 5.444,30 km2 dengan 7 kecamatan, 87 desa dan 0 

kelurahan.  

 

Gambar 4. Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Loka POM di Kabupaten Sanggau memiliki wilayah yang berbatasan dengan Malaysia 

yaitu di Kecamatan Entikong. Pola transportasi yang digunakan untuk menjangkau 

wilayah kerja ke masing-masing kelurahan dapat melalui jalur darat 70%. dan melalui 

sungai 30%. Adapun transportasi darat yang digunakan menggunakan kendaraan 

operasional kantor maupun sewa kendaraan, sedangkan transportasi air 

menggunakan jasa kapal penyeberangan. Lama perjalanan ke wilayah kerja antara 3 

jam sampai dengan 1 hari dan waktu yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah 

antara 1 sampai dengan 2 hari. 
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NO KABUPATEN 
Data Umum Jumlah 

Penduduk 
(jiwa) 

Luas Wilayah 
(km2) 

Kecamatan Desa Kelurahan 

1 Sanggau 15 159 6 492.989 12.857,70 

2 Sekadau 7 87 0 214.429 5.444,30 

Jumlah 22 246 6 707.418 18.302,00 
Tabel 1. Data Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau 

2. Data Demografi 

a. Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten 

Berdasarkan Data BPS tahun 2023 secara keseluruhan, jumlah penduduk di 

Kabupaten Sanggau dan Sekadau sejumlah 707.418 jiwa dengan tingkat kepadatan 

penduduk rata-rata 35,6 jiwa/km2. Jumlah tersebut terdiri dari jumlah penduduk 

Kabupaten Sanggau 492.989 jiwa dan Kabupaten Sekadau 214.429 jiwa. 

b. Laju Pertumbuhan Penduduk 

Laju pertumbuhan penduduk dalam wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau 

secara rata-rata pada tahun 2020-2023 adalah; 0,96% di Kabupaten Sanggau dan 

0,77% di Kabupaten Sekadau. 

Laju pertumbuhan penduduk per kabupaten wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten 

Sanggau menurut Disdukcapil dari tahun 2022. 

sumber: publikasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 2022 

No Kabupaten 

Jumlah Penduduk  
Hasil Sensus 

Penduduk  
(Tahun 2020) 

Jumlah 
Penduduk Hasil 

Sensus 
Penduduk  

(Tahun 2021) 

Jumlah 
Penduduk  

Hasil Sensus 
Penduduk  

(Tahun 2022) 

Laju 
Pertumbuha

n  Tahun 
2020 s/d 

Tahun 2022 

1 Sanggau 484.836 488.527 492.989 0,96% 

2 Sekadau 215.316 215.787 214.429 0,77% 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Penduduk per kabupaten wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau 
tahun 2022 

 

3. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/ Kota 

Sasaran sarana pengawasan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau terdiri 

atas Instalasi Farmasi Pemerintah (IFK), Rumah Sakit baik milik Pemerintah maupun 

swasta, Puskesmas, Balai Pengobatan/Klinik, Apotek, Toko Obat Berizin, dan lain-lain. 

Adapun sasaran sarana pelayanan kesehatan Kabupaten Sanggau dan Sekadau tersebut 

berjumlah 1598 sarana, dengan rincian sebagai berikut: 
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No Sasaran Pengawasan Jumlah 

1 Industri Farmasi 0 

2 Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi 2 

3 Industri Obat Tradisional (IOT) 0 

4 Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 0 

5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 1 

6 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 0 

7 Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 0 

8 Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 0 

9 Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 0 

10 Industri kosmetika 0 

11 Jumlah industri farmasi/industri obat tradisional yang memproduksi 

kosmetik 

0 

12 Industri Pangan 10 

13 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 69 

14 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 0 

15 Apotek 58 

16 Toko Obat 42 

17 Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 2 

18 Rumah Sakit 5 

19 Puskesmas 31 

20 Klinik 34 

21 Praktek Dokter dan Bidan 181 

22 Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan 1 
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No Sasaran Pengawasan Jumlah 

23 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 80 

24 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 79 

25 Fasilitas Distribusi Kosmetik 124 

26 Jumlah klinik kecantikan 5 

27 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 344 

28 Sekolah SD 712 

Tabel 3. Jumlah Sasaran Pengawasan di wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

B. Lingkungan Internal 

1. Luas Tanah 

Loka POM di Kabupaten Sanggau berdiri di atas tanah seluas 2.100 m2 beralamat di Jalan 

Jendral Sudirman No. 25 Kelurahan Bunut Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau milik 

Badan POM sendiri. 

2. Bangunan Kantor 

Loka POM di Kabupaten Sanggau memiliki bangunan kantor seluas 1.500 m2 yang 

beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 25 Kelurahan Bunut Kecamatan Kapuas 

Kabupaten Sanggau milik Badan POM sendiri. 

3. Status Kepemilikan Tanah 

Tanah Loka POM di Kabupaten Sanggau belum memiliki sertifikat sendiri namun memiliki 

Berita Acara Serah Terima Alih Status Penggunaan Nomor 04.1/BA/SJ/2020 tanggal 30 

April 2020. 

4. Rumah Dinas 

Rumah dinas yang dimiliki 1 unit dengan luas tanah 217 m2 dan luas bangunan 48m2  

beralamat di Komplek Vilaria No. 11 Sanggau Permai, Kecamatan Kapuas, Kabupaten 

Sanggau dengan status sewa pakai. 
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5. Penerangan 

Penerangan yang digunakan di kantor Loka POM di Kabupaten Sanggau menggunakan 

jasa PLN dengan kapasitas : 

ǒ PLN : Kantor Loka POM di Kabupaten Sanggau di Jl. Jendral Sudirman No.25 daya 

sebesar 23 kVA 

ǒ Generator 12 kVA 

6. Sarana Komunikasi dan Dokumentasi 

Untuk kelancaran komunikasi, sarana yang tersedia di kantor Loka POM di Kabupaten 

Sanggau adalah: 

 Nomor Telepon : 0564-2027066 

 Nomor Faximili : 0564-2027066 

 Alamat e-mail : loka_sanggau@pom.go.id 

 Alat Dokumentasi : 2 unit kamera mirrorless Canon M3, 1 unit kamera DSLR 

Canon 

 Alat Pencetak Dokumen : 2 unit Epson tipe L3110 

2 unit Printer HP Officejet Pro 8710 

1 unit Canon Pixma E400 

 Alat Pemindai : 2 unit Avision AD215L 

1 unit Scansnap SI300i 

 Jaringan Komunikasi : Wireless Fidelity (WIFI) namun belum dihubungkan dengan 

Virtual Private Network (VPN) yang berbasis satelit di Badan 

POM. 

 

7. Sumber Air 

Sumber air di Loka POM di Kabupaten Sanggau menggunakan air yang berasal dari 

PDAM dan air sumur. Adapun air yang digunakan untuk keperluan laboratorium keliling 

berasal dari Air Minum Dalam Kemasan (AMDK). 

8. Kendaraan Operasional 

Kendaraan operasional berjumlah 4 unit, yang terdiri dari kendaraan sewa dan kendaraan 

dinas milik Loka POM di Kabupaten Sanggau. Kendaraan sewa yaitu 1 unit mobil Toyota 

Avanza, 1 unit mobil Isuzu Elf dan 1 unit sepeda motor Honda Vario, dan 1 unit sepeda 

motor Honda Supra GTR. 
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No Merk Jumlah Tahun 

Pengadaan 

Kondisi Keterangan 

1 Toyota Avanza 1 Unit 2023 Baik Sewa Pakai 

2 Isuzu Elf 1 Unit 2013 Baik Milik Loka POM Sanggau 

Tabel 4. Kendaraan Operasional Roda 4 

 

No Merk Jumlah 
Tahun 

Pengadaan 
Kondisi Keterangan 

1 Honda Vario 1 Unit 2016 Baik 
Milik Loka POM 

Sanggau 

2 Honda Supra GTR 1 Unit 2021 Baik 
Milik Loka POM 

Sanggau 

Tabel 5. Kendaraan Operasional Roda 2 

9. Sumber Daya Manusia 

Jumlah SDM yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Sanggau pada tahun 2023 adalah 25 

pegawai terdiri dari 14 PNS (4 orang laki-laki dan 10 orang perempuan), 2 PPPK (2 orang 

laki-laki) dan 9 PPNPN (7 orang laki-laki dan 2 orang perempuan). Kualifikasi pendidikan 

SDM yang ada di Loka POM di Kabupaten Sanggau dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No. Jabatan Pendidikan Jumlah 

S2 Profesi S1 DIV/DIII SLTA/Sederajat 

1 PNS 0 4 8 2 0 14 

2 PPPK 0 0 2 0 0 2 

3 PPNPN 0 0 3 0 6 9 

Total 0 4 13 2 6 25 

Tabel 6. Sumber Daya Manusia Loka POM di Kabupaten Sanggau 
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Gambar 5. Data Sebaran Pegawai (PNS) Berdasarkan Jabatan 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar pegawai Loka POM di 

Kabupaten Sanggau berlatar Pendidikan S1 (52%) dan jabatan yang paling banyak 

jumlahnya adalah PFM Ahli Pertama yakni 75%. Berdasarkan analisa beban kerja dan 

restrukturisasi sesuai SOTK baru, pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau 

memerlukan penambahan SDM sebanyak 14 (empat belas) orang yang tersebar dari 

berbagai fungsi dan jabatannya. 

Untuk meningkatkan kompetensi pegawai Loka POM di Kabupaten Sanggau, telah 

dilakukan berbagai kegiatan guna mendukung pengembangan kompetensi pegawai guna 

mendukung tugas ï tugas yang dilakukan melalui Bimtek, Diklat dan Workshop yang 

diselenggarakan secara daring maupun luring baik oleh internal Badan POM maupun 

eksternal. 

1) Pengembangan Kompetensi SDM 

Dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai pada tahun 2023 

telah ditugaskan sebanyak 16 (enam belas) orang pegawai Loka POM di Kabupaten 

Sanggau untuk mengikuti pengembangan kompetensi/ pelatihan teknis 
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2) Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian 

Loka POM di Kabupaten Sanggau saat ini belum memiliki laboratorium. Pengujian yang 

dapat dilakukan adalah pengujian di tempat dengan uji sederhana. Pengujian 

sederhana yang dilakukan tersebut menggunakan test kit Boraks, Formalin, Rhodamin 

B, Methanil Yellow. 

10. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Loka POM di Kabupaten Sanggau saat ini belum memiliki laboratorium. Pengujian yang 

dapat dilakukan adalah pengujian di tempat dengan uji sederhana. Terdapat 3 (tiga) 

pegawai yang bertugas melakukan uji sederhana pada kegiatan Mobil Laboratorium 

Keliling (MOBLING). Pengujian sederhana yang dilakukan tersebut menggunakan test kit 

Boraks, Formalin, Rhodamin B, Methanil Yellow dan food security yang digunakan untuk 

tamu kenegaraan. Dengan profil sampai dengan Desember 2023 sebagai berikut: 

Nama Kit Jumlah Kondisi 

Tes kit boraks 1 Baik 

Tes kit rhodamine B 1 Baik 

Tes kit methanil yellow 1 Baik 

Tes kit formalin 1 Baik 

Food Security 1 Baik 

Tabung reaksi 170 Baik 

Pipet tetes 3 Baik 

pH Universal 1 Baik 

Botol Aquadest 2 Baik 

Erlenmayer 250 mL 3 Baik 

Rak tabung besi 2 Baik 

Rak tabung plastik 1 Baik 

Rak tabung kayu 4 Baik 

Pisau 2 Baik 

Tabel 7. KIT Pengujian Loka POM di Kabupaten Sanggau 

11. Pelatihan Uji Profisiensi 

Di tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau belum memiliki laboratorium, 

pengembangan laboratorium mulai direncanakan pada tahun 2024. Oleh karena itu, pada 
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tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau belum memiliki pegawai yang mengikuti 

pelatihan Uji Profisiensi. 

12. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium 

UPT BPOM 

Sejalan dengan rencana pengembangan laboratorium Loka POM di Kabupaten Sanggau 

yang akan dimulai pada tahun 2024, pengadaan peralatan laboratorium pengujian sesuai 

standar minimal laboratorium UPT BPOM juga dimulai di tahun tersebut. Di tahun 2023 

Loka POM di Kabupaten Sanggau belum memiliki peralatan laboratorium pengujian 

sesuai standar minimal laboratorium UPT BPOM. 

13. Daftar Inventaris Kantor 

Berikut di bawah ini merupakan daftar inventaris kantor yang digunakan dalam kegiatan 

operasionalisasi Loka POM di Kabupaten Sanggau. Keseluruhannya dalam kondisi baik. 

No Nama Jumlah Satuan 

1 Air Conditioner 2 Unit 

2 AC Portable 1 Unit 

3 Ampli meeting 2 Unit 

4 APAR 3 Unit 

5 Automatic Handsanitizer 1 Unit 

6 Brankas 1 Unit 

7 Camera 4 Unit 

8 CCTV 13 Unit 

9 CPU 1 Unit 

10 Dispenser 3 Unit 

11 Drone 2 Unit 

12 Filing Cabinet 4 Unit 

13 Finger Print 1 Unit 

14 Genset 12 KVA 1 Unit 

15 Komputer 7 Unit 

16 Kulkas 3 Unit 

17 Kursi Besi/Metal 34 Unit 
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No Nama Jumlah Satuan 

18 Kursi Sofa Tamu 4 Set 

19 Kursi Roda 1 Unit 

20 Laptop 9 Unit 

21 Lemari Arsip 21 Unit 

22 Lemari Display 1 Unit 

23 Lemari Kayu 3 Unit 

24 Locker Barang 3 Unit 

25 Megaphone 1 Unit 

26 Meja Kerja Kayu 26 Set 

27 Meja Kerja Besi/Metal 1 Unit 

28 Meja Tamu 1 Unit 

29 Meja Rapat 1 Unit 

30 Meja Resepsionis 1 Unit 

31 Microphone Wireless 1 Unit 

32 Mini Personal Computer 1 Unit 

33 Notebook 6 Unit 

34 Penghancur Kertas 2 Unit 

35 Peralatan Permainan 1 Unit 

36 Printer 14 Unit 

37 Printer Portable 3 Unit 

38 Proyektor Infocus 2 Unit 

39 Rak Besi 5 Unit 

40 Rak Kayu 4 Unit 

41 Scanner 5 Unit 

42 Senter 1 Unit 

43 Stan Koran 1 Unit 

44 Stick Thermometer 1 Unit 

45 Software Computer 1 Unit 

56 Telepon/Fax 2 Unit 
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No Nama Jumlah Satuan 

47 Televisi 4 Unit 

48 Telephone Mobile 1 Unit 

49 Teropong 1 Unit 

50 Thermometer Infrared 1 Unit 

51 Thermometer Standar 1 Unit 

52 Tongkat tuna netra 1 Unit 

53 Unit Power Supply 9 Unit 

54 Webcam 1 Unit 

Tabel 8. Daftar Inventaris Kantor Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

14. Sertifikasi/ Akreditasi 

Pada bulan September 2021 Loka POM di Kabupaten Sanggau telah dilakukan audit yang 

dilaksanakan PT Superintending Company of Indonesia (Sucofindo). Adapun hasil audit 

diperoleh Sucofindo International Certification Services No. QSC 01878 yang menyatakan 

bahwa telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9011:2015 untuk kode sektor 34; 

36. Sertifikat ISO 9001:2015 tersebut berlaku dari 18 November sampai 17 November 

2024. Pada bulan Agustus 2022 telah dilakukan kembali Audit Surveillance 1 ISO 

9001:2015 yang bertujuan untuk memastikan bahwa Loka POM di Kab. Sanggau masih 

konsisten menjaga Sistem Manajemen Mutu di setiap proses bisnis yang dilakukan. 

Kemudian pada bulan Oktober 2023 telah dilakukan Audit Surveillance 2 ISO 9001:2015 

yang bertujuan untuk memastikan kembali bahwa Loka POM di Kab. Sanggau masih 

konsisten menjaga Sistem Manajemen Mutu di setiap proses bisnis yang dilakukan. Hasil 

dari kedua audit surveillance tersebut adalah Auditor merekomendasikan Loka POM di 

Kabupaten Sanggau untuk dapat mempertahankan sertifikat ISO 9001: 2015 sesuai 

dengan ruang lingkup dan masa berlakunya. 

 

15. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 

Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) telah 

terlaksana pada tahun 2023. Loka POM di Kabupaten Sanggau melakukan kesepakatan 

bersama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau terkait Penyelenggaraan 

Pelayanan Publik di Mal Pelayanan Publik (MPP). Keikutsertaan Loka POM di Kabupaten 
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Sanggau dalam penyelenggaraan pelayanan publik pada Mal Pelayanan Publik (MPP) 

Kabupaten Sanggau diharapkan dapat mensinergikan program pemerintah daerah 

dengan Badan POM khususnya di bidang Obat dan Makanan. Mal Pelayanan Publik juga 

diharapkan dapat memberikan kemudahan, kecepatan, keterjangkauan, keamanan dan 

kenyamanan kepada masyarakat dalam mendapatkan pelayanan serta meningkatkan 

daya saing global dalam memberikan kemudahan berusaha di Indonesia. Selain itu, 

penyelenggaraan Mal Pelayanan Publik diharapkan dapat merubah paradigma, mutu 

pelayanan, kinerja dan budaya melayani bagi petugas layanan publik Badan POM dalam 

memberikan informasi terkait sertifikasi dan keamanan Obat dan Makanan menjadi lebih 

optimal.  

 

16. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Loka POM di Kabupaten Sanggau sangat mengapresiasi berbagai pihak yang telah 

memberikan pengakuan dan penghargaan kepada Loka POM di Kabupaten Sanggau 

pada tahun 2023, diantaranya :  

ǒ Kinerja Pelaksanaan Anggaran Loka POM 

Pada Juni 2023, Loka POM di Kabupaten Sanggau meraih predikat Capaian Indikator 

Kinerja Pelaksana Anggaran (IKPA) terbaik III Tahun 2022 Kategori Pagu Sedang oleh 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Sanggau. Indikator Kinerja 

Pelaksana Anggaran (IKPA) sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan anggaran untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran Loka 

POM di Kabupaten Sanggau. 

ǒ Penyelenggaraan Pelayanan Publik Loka POM  

Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau ditunjuk sebagai salah satu lokus 

pilot project Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

Internal BPOM Tahun 2023 dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori ñSANGAT BAIKò 

dan mendapatkan piagam penghargaan dari Sekretaris Utama Badan POM . Loka 

POM di Kabupaten Sanggau berkomitmen untuk selalu meningkatkan pelayanan 

publik sehingga masyarakat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau 

mendapatkan pelayanan yang prima. 

https://ditjenpktn.kemendag.go.id/berita/indikator-kinerja-pelaksana-anggaran-ikpa-sebagai-alat-kontrol-dalam-melakukan-pengawasan-pengelolaan-kinerja-keuangan-satuan-kerja#:~:text=11%3A45%204-,IKPA%20adalah%20indikator%20yang%20penetapannya%20oleh%20Kementerian%20Keuangan%20selaku%20BUN,anggaran%2C%20dan%20kepatuhan%20terhadap%20regulasi.
https://ditjenpktn.kemendag.go.id/berita/indikator-kinerja-pelaksana-anggaran-ikpa-sebagai-alat-kontrol-dalam-melakukan-pengawasan-pengelolaan-kinerja-keuangan-satuan-kerja#:~:text=11%3A45%204-,IKPA%20adalah%20indikator%20yang%20penetapannya%20oleh%20Kementerian%20Keuangan%20selaku%20BUN,anggaran%2C%20dan%20kepatuhan%20terhadap%20regulasi.
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17. Pengadaan Barang/Jasa  

Pada Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau telah menjadi Satker Mandiri 

sehingga dalam pelaksanaan anggaran sudah dilakukan secara mandiri termasuk proses 

pengadaan barang/jasa. Selama tahun 2023 terdapat 2 kontrak paket pengadaan 

barang/jasa yang telah selesai dilaksanakan yaitu Pengadaan Sewa Rumah Dinas Kepala 

Loka POM di Kab. Sanggau senilai Rp 46.000.000,- ; Paket Pengadaan  Sewa Kendaraan 

Operasional Roda 4 (Empat) senilai Rp 76.590.000,-. 

18. Anggaran 

Anggaran Loka POM di Kabupaten Sanggau tahun 2023 sesuai dengan DIPA Loka POM 

di Kab. Sanggau dengan total pagu Rp 3.586.769.000, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Jenis Belanja Pagu Anggaran Sumber Dana 

Belanja Pegawai Rp 1.643.140.000 Rupiah Murni 

Belanja Barang Rp 1.804.756.000 Rupiah Murni 

Belanja Modal Rp 138.873.000 Rupiah Murni 

Total Rp 3.586.769.000 

Tabel 9. Pagu Anggaran Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

19. Laporan Penerimaan PNBP 

Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau belum memiliki laboratorium 

pengujian sehingga tidak terdapat Penerimaan Negara Bukan Pajak. 
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32| Halaman 
 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 19 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka 

Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Sanggau merupakan salah satu Unit Pelaksana 

teknis (UPT) di lingkungan BPOM yang menjadi salah satu dari 34 Loka POM yang tersebar di 

seluruh Indonesia. Loka POM mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan 

kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian Obat dan 

Makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan 

masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta 

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Obat 

1. Kegiatan Sampling Komoditi Obat 

Pelaksanaan sampling komoditi obat mengacu pada pedoman sampling obat Tahun 

2023. Alokasi sampling obat pada tahun 2023 ditetapkan sebanyak 63 sampel.  

Metode sampling obat dibagi menjadi sampling acak dan sampling targeted.  

a. Sampling acak 

Sampling acak dibagi menjadi sampling JKN dan Non JKN. Target sampling acak 

tahun 2023 adalah 50 sampel dengan proporsi JKN sebanyak 25 sampel dan Non 

JKN sebanyak 25 sampel.  

b. Sampling targeted 

Sampling targeted dibagi menjadi sampling Kasus, Sampling Hulu Obat JKN dan 

Program dan Sampling Rokok dan Ruang Lingkup. Total sampling targeted tahun 

2023 adalah 13 sampel dengan proporsi sampling kasus sebanyak 6 sampel, 

Sampling Hulu Obat JKN sebanyak 6 sampel dan Sampling Rokok dan Ruang lingkup 

sebanyak 1 sampel. 

Rincian target dan realisasi sampling Obat Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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No. 
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 
5 =  

(4/3 x 100%) 

1 A. Sampling Acak 50 50 100% 

      1. JKN 25 25 100% 

      2. NON JKN 25 25 100% 

2 B. Sampling Targeted 13 13 100% 

  1. Sampling Kasus 6 6 100% 

  
2. Sampling Hulu obat 
    JKN dan Program 

6 6 100% 

  
3.  Sampling Rokok dan  

Ruang Lingkup 
1 1 100% 

 Total Target Sampling 63 63 100% 

Tabel 10. Rincian target dan realisasi sampling Obat Tahun 2023 

Realisasi sampling Obat Loka POM di Kabupaten Sanggau tahun 2023 adalah 100 %. 

Kegiatan sampling obat dilakukan di sarana pelayanan kefarmasian yang terdiri dari 

Puskesmas, Apotek, Toko Obat, Rumah Sakit serta Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota.  

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

Selama Tahun 2023 target sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian sebanyak 

115 sarana dengan rincian sarana pelayanan kefarmasian sebanyak 46 sarana dan 

sarana distribusi sebanyak 69 sarana.  

Loka POM di Kabupaten Sanggau tidak memiliki sarana produksi (Industri Farmasi) 

maupun sarana distribusi Pedagang Besar Farmasi (PBF). Pengawasan terhadap produk 

obat dilakukan dengan cara pemeriksaan rutin terhadap sarana distribusi obat dan sarana 

pelayanan kefarmasian yang meliputi Apotek, Toko Obat berizin, Instalasi Farmasi 

Kabupaten/Kota (IFK), Rumah Sakit, Puskesmas dan Balai Pengobatan/ Klinik yang 

diuraikan sebagai berikut : 

 

a. Pemeriksaan sarana Apotek 

Jumlah Apotek yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Sanggau 

adalah 58 (Lima Puluh Delapan) sarana dengan target pemeriksaan sebanyak 17 

(tujuh belas) sarana, realisasi pemeriksaan 17 (tujuh belas) sarana atau terealisasi 

sebanyak 100 %. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 14 (empat belas) sarana 
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Memenuhi Ketentuan, 3 (tiga) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan terkait dengan administrasi pengelolaan obat dan penerapan 

Cara Distribusi Obat yang baik (CDOB). Terhadap pelanggaran yang dilakukan telah 

dilakukan pemberian sanksi berupa peringatan keras tertulis dalam bentuk surat 

tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana untuk melakukan perbaikan dan melaporkan 

bukti perbaikan dalam bentuk laporan Tindakan perbaikan dan pencegahan dalam 

waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal surat diterima.  

 

Gambar 6. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Apotek 

b. Pemeriksaan sarana toko obat 

Jumlah Toko Obat di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Sanggau adalah 

42 (empat puluh dua) sarana. Target pemeriksaan sebanyak 9 (sembilan) sarana 

dengan realisasi yang diperiksa 9 (sembilan) sarana atau terealisasi sebanyak 100 

%. Hasil pemeriksaan menunjukkan 8 (sembilan) sarana Memenuhi Ketentuan dan 

1 (satu) Tidak Memenuhi Ketentuan. 
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Gambar 7. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

c. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK) 

Jumlah Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK) di wilayah pengawasan Loka POM 

di Kabupaten Sanggau sebanyak 2 (dua) sarana dan ditargetkan untuk dilakukan 

pemeriksaan pada tahun 2023. Adapun realisasi pemeriksaan 2 (dua) sarana dengan 

hasil 2 (dua) sarana Memenuhi Ketentuan.  

  

Gambar 8. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat di Instalasi Farmasi Kabupaten 

 

d. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Jumlah Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Sanggau sebanyak 5 (lima) sarana. Pada tahun 2023 target sarana 

pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) sebanyak 5 (lima) sarana dengan 

hasil pemeriksaan 5 (lima) sarana Memenuhi Ketentuan. Walaupun termasuk dalam 

sarana yang memenuhi ketentuan namun terdapat penyimpangan dalam hal 

penerapan CDOB sehingga terhadap penyimpangan tersebut, sarana tetap diberikan 
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surat tindak lanjut berupa peringatan tertulis untuk melakukan perbaikan dan 

melaporkan bukti perbaikan dalam bentuk laporan Tindakan perbaikan dan 

pencegahan dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal surat diterima.  

 

Gambar 9. Kegiatan Pemeriksaan Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

 

e. Pemeriksaan Puskesmas 

Jumlah Puskesmas di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Sanggau 

sebanyak 31 (tiga puluh satu) sarana, target sarana yang diperiksa sebanyak 11 

(sebelas) sarana dengan realisasi 11 (sebelas) sarana Memenuhi Ketentuan. 

Walaupun hasil pemeriksaan menunjukkan hasil memenuhi ketentuan, namun 

terdapat beberapa penyimpangan yang memerlukan perbaikan, sarana tetap 

diberikan surat tindak lanjut berupa peringatan tertulis untuk melakukan perbaikan 

dan melaporkan bukti perbaikan dalam bentuk laporan Tindakan perbaikan dan 

pencegahan dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal surat diterima. 

 

Gambar 10. Kegiatan Pemeriksaan Puskesmas 
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f. Pemeriksaan Balai Pengobatan/Klinik 

Jumlah Balai Pengobatan/Klinik di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten 

Sanggau sebanyak 34 (tiga puluh empat) sarana. Target yang diperiksa sebanyak 2 

(dua) sarana dengan realisasi 2 (dua) sarana dan dengan hasil 2 (dua) sarana 

Memenuhi Ketentuan. Walaupun hasil pemeriksaan menunjukkan hasil memenuhi 

ketentuan, namun terdapat beberapa penyimpangan yang memerlukan perbaikan, 

sarana tetap diberikan surat tindak lanjut berupa peringatan tertulis untuk melakukan 

perbaikan dan melaporkan bukti perbaikan dalam bentuk laporan Tindakan 

perbaikan dan pencegahan dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal 

surat diterima. 

 

 

Gambar 11. Pemeriksaan sarana distribusi obat di klinik/balai pengobatan 

 

Secara umum, pelanggaran yang sering ditemukan selama pengawasan obat salah 

satunya adalah penyaluran obat keras tanpa resep dokter secara bebas baik kepada 

tenaga medis maupun masyarakat umum. Selain itu pada apotek dan toko obat 

sering ditemukan ketidaktertiban dalam sistem administrasi seperti pencataan mutasi 

kartu stok, pengarsipan dokumen pengadaan serta tidak melakukan skrining 

terhadap resep yang diterima. Terhadap temuan penyimpangan yang ditemukan, 

diberikan tindak lanjut berupa pemberian sanksi Peringatan atau Peringatan Keras 

dengan pembuatan surat tindak lanjut yang ditujukan kepada sarana dan 

ditembuskan kepada direktorat Pengawasan Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika 

dan Prekursor Badan POM dan instansi terkait seperti Bupati dan Dinas Kesehatan 

Setempat. Sarana diharuskan memberikan laporan tindakan perbaikan dan 
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pencegahan kepada petugas Loka POM di Kab Sanggau dengan tenggang waktu 21 

(dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal surat diterima. 

 

B. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 

Loka POM di Kabupaten Sanggau pada tahun 2023 belum melakukan pengujian barang 

bukti kasus NAPPZA dari pihak penegak hukum. 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

1. Kegiatan Sampling Obat Tradisional 

Pelaksanaan kegiatan sampling obat tradisional dilaksanakan sesuai pedoman sampling 

2023. Target sampling obat tradisional pada tahun 2023 adalah 47 (empat puluh tujuh) 

sampel. Sampling Obat tradisional dibagi menjadi sampling acak dan sampling targeted. 

Sampling acak berjumlah 33 (tiga puluh tiga) sampel dan sampling targeted berjumlah 

14 (empat belas) sampel. Kegiatan sampling terealisasi sebesar 100 % dimana sampel 

kemudian dikirim untuk dilakukan pengujian di Balai penguji sesuai dengan sistem 

regionalisasi laboratorium. Loka POM di Kab Sanggau masuk ke dalam region 

samarinda, sehingga sampel dikirim ke balai penguji di dalam region Samarinda.  

2. Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional 

Terdapat 1 (satu) sarana produksi Obat Tradisional yaitu usaha kecil obat tradisional 

(UKOT) di Kab Sanggau. Pemeriksaan terhadap sarana UKOT tersebut telah dilakukan 

pada tahun 2023. Sarana produksi sedang dalam progres pendaftaran produk, namun 

tetap dilakukan pemeriksaan sebagai bentuk pemeriksaan penerapan CPOTB untuk 

UKOT serta pendampingan kendala-kendala yang dihadapi saat pendaftaran produk dari 

Loka POM di Kab Sanggau.  

3. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Pengawasan terhadap produk Obat Tradisional dilakukan dengan cara pemeriksaan 

rutin terhadap sarana distribusi. Pemeriksaan sarana distribusi Obat Tradisional dengan 

target pemeriksaan sejumlah 10 (sepuluh) dari 88 (delapan puluh delapan) sarana yang 

ada. Realisasi pemeriksaan sarana sejumlah 9 (sembilan) sarana Memenuhi Ketentuan 

dan 1 (satu) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Pelanggaran yang sering ditemukan 

selama pengawasan obat tradisional adalah ditemukan obat tradisional yang ditarik dari 

peredaran karena Tidak Memenuhi Persyaratan yang ditentukan dan kedaluwarsa. 
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Terhadap sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan diberikan tindak lanjut berupa 

pemberian sanksi Peringatan atau Peringatan Keras dengan pembuatan surat tindak 

lanjut yang ditujukan kepada sarana dan ditembuskan kepada instansi terkait.  

 

Gambar 12.  Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

1. Kegiatan Sampling Suplemen Kesehatan 

Pelaksanaan kegiatan sampling suplemen kesehatan dilaksanakan sesuai pedoman 

sampling 2023. Target sampling suplemen kesehatan pada tahun 2023 adalah 12 (dua 

belas). Sampling suplemen kesehatan dibagi menjadi sampling acak dan sampling 

targeted yang terdiri dari 4 (empat) sampel targeted dan 8 (delapan) sampel acak. 

Kegiatan sampling terealisasi sebesar 100 % dimana sampel kemudian dikirim untuk 

dilakukan pengujian di Balai penguji sesuai dengan sistem regionalisasi laboratorium. 

Loka POM di Kab Sanggau masuk ke dalam region samarinda, sehingga sampel dikirim 

ke balai penguji di dalam region Samarinda.  

2. Pemeriksaan sarana distribusi suplemen Kesehatan 

Pengawasan terhadap produk Suplemen Kesehatan dilakukan dengan cara 

pemeriksaan rutin terhadap sarana distribusi. Pemeriksaan sarana distribusi Suplemen 

Kesehatan dengan target pemeriksaan sejumlah 10 (sepuluh) dari 88 (delapan puluh 

delapan) sarana yang ada. Realisasi pemeriksaan sarana sejumlah 10 (sepuluh) sarana 

Memenuhi Ketentuan. Pemeriksaan terhadap Industri Suplemen Kesehatan tidak 

dilakukan karena tidak terdapat sarana produksi tersebut di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Sanggau. 
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Gambar 13. pemeriksaan sarana komoditi Suplemen Kesehatan 

 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

1. Kegiatan sampling Kosmetik 

Pelaksanaan kegiatan sampling kosmetik dilaksanakan sesuai pedoman sampling 2023. 

Target sampling kosmetik yaitu 95 sampel. Sampling kosmetik dibagi menjadi sampling 

acak dan sampling targeted yang terdiri dari 67 (enam puluh tujuh) sampel acak dan 28 

(dua puluh delapan) sampel targeted. Kegiatan sampling terealisasi sebesar 100 % 

dimana sampel kemudian dikirim untuk dilakukan pengujian di Balai penguji sesuai 

dengan sistem regionalisasi laboratorium. Loka POM di Kab Sanggau masuk ke dalam 

region samarinda, sehingga sampel dikirim ke balai penguji di dalam region Samarinda.  

2. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Pengawasan terhadap produk kosmetik dilakukan dengan cara pemeriksaan rutin 

terhadap sarana distribusi. Pemeriksaan sarana distribusi kosmetik dengan target 

pemeriksaan sejumlah 17 (tujuh belas) dari 124 (seratus dua puluh empat) sarana yang 

ada. Realisasi pemeriksaan sarana sejumlah 15 (lima belas) sarana Memenuhi 

Ketentuan dan 2 (dua) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Pelanggaran yang sering 

ditemukan selama pengawasan kosmetik adalah ditemukan kosmetik yang termasuk 

dalam public warning karena Tidak Memenuhi Persyaratan yang ditentukan, produk 

Tanpa Izin Edar (TIE) dan kedaluwarsa. Terhadap sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan diberikan tindak lanjut berupa pemberian sanksi Peringatan atau Peringatan 

Keras dengan pembuatan surat tindak lanjut yang ditujukan kepada sarana dan 

ditembuskan kepada instansi terkait. Pemeriksaan terhadap Industri kosmetik tidak 
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dilakukan karena tidak terdapat sarana produksi tersebut di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Sanggau. 

 

Gambar 14.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika 

F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan, Kemasan Pangan dan Fortifikasi 

1. Kegiatan sampling Pangan Rutin  

Pelaksanaan kegiatan sampling pangan dilaksanakan sesuai pedoman sampling 2023. 

Target sampling pangan  adalah 95 sampel pangan rutin Sampling pangan dibagi 

menjadi sampling acak dan sampling targeted yang terdiri dari 23 (dua puluh tiga) sampel 

targeted dan 77 (tujuh puluh tujuh) sampel acak. Kegiatan sampling terealisasi sebesar 

100 % dimana sampel kemudian dikirim untuk dilakukan pengujian di Balai penguji 

sesuai dengan sistem regionalisasi laboratorium. Loka POM di Kab Sanggau masuk ke 

dalam region samarinda, sehingga sampel dikirim ke balai penguji di dalam region 

Samarinda.  

2. Kegiatan sampling Pangan Fortifikasi 

Pada tahun 2023, Loka POM di Kab Sanggau melakukan sampling pangan fortifikasi 

dengan lokus pengawasan di Kab Sekadau. Sampling fortifikasi dilakukan terhadap 

produk minyak goreng, garam dan tepung terigu. Jumlah Sampel yang disampling 

sebanyak 10 (sepuluh) sampel. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka kegiatan 

penanganan stunting oleh Badan POM. Kegiatan sampling terealisasi sebesar 100% 

dimana sampel kemudian dikirim untuk dilakukan pengujian di Balai penguji sesuai 

dengan sistem regionalisasi laboratorium. Loka POM di Kab Sanggau masuk ke dalam 

region samarinda, sehingga sampel dikirim ke balai penguji di dalam region Samarinda.  
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3. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pengawasan terhadap produk Pangan dilakukan dengan cara pemeriksaan rutin terhadap 

sarana distribusi. Pemeriksaan sarana distribusi Pangan dengan target pemeriksaan 

sejumlah 32 (tiga puluh dua) dari 344 (tiga ratus empat puluh empat) sarana yang ada. 

Realisasi pemeriksaan sarana sejumlah 19 (sembilan belas) sarana Memenuhi Ketentuan 

dan 13 (tiga belas) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Pelanggaran yang sering 

ditemukan selama pengawasan Pangan adalah ditemukan produk Tanpa Izin Edar (TIE) 

dan kedaluwarsa. Terhadap sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan diberikan tindak 

lanjut berupa pemberian sanksi Peringatan atau Peringatan Keras dengan pembuatan 

surat tindak lanjut yang ditujukan kepada sarana dan ditembuskan kepada instansi terkait. 

 

Gambar 15. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

 

4. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Sebagai bentuk pengawasan pre-market terhadap Obat dan Makanan, Loka POM di 

Kabupaten Sanggau secara rutin juga tetap melakukan pengawasan terhadap sarana 

produksi yang terdapat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sanggau. Pada tahun 

2023, Loka POM di Kabupaten Sanggau melakukan pengawasan terhadap 13 (tiga belas) 

sarana produksi yang meliputi 6 (enam) Industri Pangan (MD) dan 7 (tujuh) Industri 

Pangan Rumah Tangga (PIRT). Hasil pengawasan terhadap Industri Pangan 5 (lima) 

sarana Memenuhi Ketentuan dan 1 (satu) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Terhadap 

sarana yang telah dilakukan pemeriksaan dan terdapat temuan penyimpangan dalam 

penerapan Cara produksi pangan olahan yang baik, diberikan surat tindak lanjut yang 

ditujukan kepada sarana, dimana penanggungjawab sarana diharuskan memberikan 

laporan tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan (CAPA) yang dikirimkan ke Loka 
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POM di Kabupaten Sanggau. Sedangkan hasil pengawasan produksi pangan rumah 

tangga (PIRT) yaitu 6 (enam) sarana Memenuhi Ketentuan dan 1 (satu) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan yang selanjutnya dilaporkan kepada Dinas Kesehatan setempat 

untuk diberikan pembinaan. 

 

  

Gambar 16. Dokumentasi Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

 

5. Pengawasan Pangan Intensifikasi Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru 2024 

Kegiatan Intensifikasi merupakan kegiatan yang rutin diselenggarakan terutama 

menjelang perayaan hari besar seperti Idul Fitri Tahun 2023, Natal Tahun 2023 dan 

menjelang Tahun Baru Tahun 2024.  

 

a. Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Bulan Ramadhan dan 

Hari Raya Idul Fitri 1444 H 

Kegiatan Intensifikasi pangan yang dilakukan pada hari Raya Idul Fitri dilakukan pada 

tanggal 13 Maret 2023 ï 19 April 2023 yang terdiri dari 6 tahap kegiatan. Loka POM 

di Kab Sanggau melakukan kegiatan intensifikasi Pangan Menjelang Bulan 

Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1444 H terhadap 60 sarana distribusi pangan di 

wilayah Kab Sanggau dan Kab Sekadau. Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 

16 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 44 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan 

(TMK). Ditemukan sejumlah produk tidak memenuhi ketentuan diantaranya rusak dan 

kadaluarsa. Terdapat 39 item produk rusak (96 pcs), 96 item produk kedaluwarsa 

(1175 pcs) dan 6 item produk tanda izin edar (142 pcs). Terhadap produk yang tidak 

memenuhi syarat tersebut dilakukan pemusnahan oleh pemilik sarana disaksikan oleh 
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Petugas untuk produk tanpa izin edar dan  dilakukan pengembalian kepada distributor 

untuk produk rusak dan kadaluarsa. Kegiatan intensifikasi ini juga melibatkan Lintas 

Sektor terkait yang rutin melakukan kegiatan pengawasan Bersama diantaranya 

adalah Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan dan Satpol PP setempat.  

 

 

Gambar 17. Dokumentasi kegiatan Intensifikasi Pangan menjelang Bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1444 H 

 

b. Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Natal 2023 dan Tahun 

Baru 2024 

Kegiatan intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Natal 2023 dan tahun Baru 

2024 dilakukan pada tanggal 1 Desember 2023 ï 04 Januari 2024 yang terdiri dari 5 

tahap. Kegiatan ini dilaksanakan terhadap 43 sarana distribusi pangan di wilayah Kab 

Sanggau dan Kab Sekadau. Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 10 sarana 

memenuhi ketentuan (MK) dan 33 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). 

Ditemukan sejumlah produk tidak memenuhi ketentuan diantaranya rusak, kadaluarsa 

dan tanpa izin edar. Terdapat 13 item produk rusak (21 pcs), 106 item produk 

kedaluwarsa (1541 pcs) dan 32 item produk tanpa izin edar (694 pcs). Terhadap 

produk yang tidak memenuhi syarat tersebut dilakukan pemusnahan oleh pemilik 

sarana disaksikan oleh Petugas untuk produk Tanpa izin edar dan dilakukan 

pengembalian kepada distributor untuk produk rusak dan kadaluarsa. Kegiatan 
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intensifikasi ini juga melibatkan Lintas Sektor terkait yang rutin melakukan kegiatan 

pengawasan Bersama diantaranya adalah Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan dan 

Satpol PP setempat. 

 

Gambar 18. Dokumentasi kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Natal 2023 dan Tahun Baru 2024 

 

6. Pengawasan Pemasukan Obat ke Dalam Wilayah Indonesia di PLBN Entikong 

Kabupaten Sanggau 

Kegiatan pemasukan obat ke dalam wilayah Indonesia di PLBN Entikong Kabupaten 

Sanggau merupakan kegiatan yang rutin diselenggarakan sepanjang tahun 2023 oleh 

Loka POM di Kabupaten Sanggau. Kegiatan ini merupakan bentuk sinergisme dan 

komitmen Loka POM di Kabupaten Sanggau bersama dengan lintas sektor terkait dalam 

upaya menjaga dan mengawasi peredaran obat yang masuk ke dalam wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia serta bentuk implementasi Peraturan BPOM nomor 27 

tahun 2022 tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan Makanan ke Dalam Wilayah 

Indonesia. Hasil pengawasan pemasukan Obat ke dalam wilayah Indonesia di PLBN 

Entikong Kabupaten Sanggau sepanjang tahun 2023 yaitu sebanyak 47 (empat puluh 

tujuh) pelintas dengan jumlah total Obat yang diawasi 207 (dua ratus tujuh) item. Untuk 

jumlah rekomendasi yang telah dikeluarkan terhadap Obat yang masuk ke wilayah 

Indonesia melalui PLBN Entikong sebanyak 45   (empat puluh lima)  rekomendasi   rilis, 

1   (satu)   rekomendasi   tegah   sebagian dan 1 (satu) rekomendasi tegah seluruhnya. 



 

46| Halaman 
 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

Gambar 19. Kegiatan Pengawasan Pemasukan Obat ke Dalam Wilayah Indonesia di PLBN Entikong Kabupaten 
Sanggau 

 

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 

a. Rekomendasi Sertifikasi & Registrasi Produk Obat dan Makanan dan Izin Penerapan 

CPPOB. 

Sertifikasi di lingkungan Loka POM di Kabupaten Sanggau tahun 2023 meliputi beberapa 

kegiatan, yaitu: 

1) Verifikasi dalam rangka Izin Penerapan CPPOB oleh Pelaku Usaha Pangan Olahan 

2) Penerbitan Ijin Penerapan CPPOB 

 

Pada tahun 2023 subfungsi sertifikasi Loka POM di Kab. Sanggau menerbitkan 4 (empat) 

Izin Penerapan CPPOB terhadap UMK Pangan Olahan dan 4 (empat) dokumen 

pemeriksaan verifikasi penerapan Izin CPPOB.  

Dokumen hasil pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerapan Izin CPPOB diberikan 

kepada 4 (empat) pelaku usaha yang didampingi dengan produk yaitu 1 (satu) Makanan 

ringan ekstrudat (Kue Merke); 2 (dua) Madu Kelulut dan 1 (satu) produk biskuit salut gula 

merah . 
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Gambar 20. Pemeriksaan Sarana dalam rangka verifikasi Izin Penerapan CPPOB 

 

b. Pendampingan Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) 

a) Sosialisasi dan Bimbingan Teknis kepada pelaku usaha dan UMKM terkait Izin 

Penerapan CPPOB dan Registrasi Pangan Olahan .  

Dalam rangka pendampingan UMKM yang dilakukan oleh Loka POM di Kab. 

Sanggau, memberikan Bimbingan Teknis merupakan salah satu rangkaian kegiatan 

pendampingan. Kegiatan ini diberikan terhadap pelaku usaha pangan olahan yang 

termasuk 4 (empat) sarana sebagai pelaku usaha yang mengajukan IP-CPPOB di 

tahun 2023. Bimtek ini dilakukan di wilayah kerja Loka POM di Kab Sanggau yaitu 

Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Sekadau sebanyak 3 (tiga) kali sesuai dengan 

kurikulum materi pada Juknis Pendampingan UMK. Adapun Bimtek besar dilakukan 

di Kabupaten Sanggau 

Dalam penyelenggaraan Bimtek ini, selain sebagai salah satu progress dalam 

melaksanakan pendampingan UMK juga diharapkan pelaku usaha UMK pangan 

olahan mampu menerapkan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik dalam kegiatan 

produksinya. 

Dalam kegiatan bimbingan teknis, petugas juga melakukan verifikasi pemahaman 

pelaku usaha dengan melakukan pre-test dan post-test. Peserta juga membuat 

dokumen manual mutu untuk sarananya dan produk yang akan didaftarkan. 
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Gambar 21. Bimbingan Teknis Izin Penerapan CPPOB di Kab Sanggau 

 

b) Fasilitasi/pendampingan pelaku usaha dan UMKM dalam rangka 

sertifikasi/pendaftaran ijin edar produk 

Loka POM di Kabupaten Sanggau melakukan kegiatan fasilitasi/pendampingan yang 

merupakan salah satu bentuk dukungan kepada pelaku usaha dan UMK agar dapat 

mengembangkan usahanya dan menghasilkan produk yang aman dan bermutu 

dengan tetap memperhatikan dan menyesuaikan dengan peraturan yang berlaku. 

Pendampingan yang dilakukan kepada para pelaku usaha dan UMKM dilakukan 

secara langsung maupun melalui daring. Pada Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten 

Sanggau mendampingi 4 (empat) pelaku usaha Pangan Olahan dalam menerapkan 

CPPOB dan pendaftaran produk Pangan Olahan. 

 

Pendampingan dilakukan beberapa kali kunjungan ke sarana. Adapun pendampingan 

yang diberikan seperti pendampingan dalam pembuatan dokumen manual mutu, 

pendampingan alur produksi, dan pendampingan sanitasi dan higien sarana. 

4 (empat) UMK Pangan Olahan juga diberikan fasilitasi pengujian produknya untuk 

keperluan dokumen hasil uji dalam proses pendaftaran pangan olahan, yaitu untuk 1 

(satu) Makanan ringan ekstrudat (Kue Merke); 2 (dua) Madu Kelulut dan 1 (satu) 

produk biskuit salut gula merah  
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Gambar 22. Pendampingan UMKM 

 

c) Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

Pada tahun 2023 Loka POM di Kab Sanggau mengeluarkan sebanyak 4 (empat) 

sertifikat Izin Penerapan CPPOB terhadap UMKM Pangan Olahan. Ijin Penerapan 

CPPOB merupakan output dari RO UMKM yang Memenuhi Standar untuk kategori 

Pangan Olahan hingga IP-CPPOB UMK terbit. 

Izin Penerapan CPPOB adalah dokumen sah yang merupakan bukti bahwa sarana 

Produksi Pangan Olahan telah memenuhi dan menerapkan standar CPPOB dalam 

kegiatan Produksi Pangan Olahan. Izin Penerapan CPPOB berlaku untuk jangka 

waktu 5 (lima) tahun sepanjang tidak terdapat perubahan. 

 

H. Pemantauan Iklan dan Label 

Pemantauan/ Pengawasan Periklanan dan Label komoditi obat, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetika, pangan dan produk tembakau dilakukan untuk mengevaluasi 

informasi produk terkait klaim yang berlebihan, tidak objektif, tidak sesuai pada saat 

pendaftaran, dan tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sepanjang tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Sanggau telah melakukan pengawasan 

terhadap 429 iklan/promosi komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, 

pangan dan produk tembakau sesuai dengan target capaian. Hasil pengawasan untuk 

semua komoditi sejumlah 277 iklan (64,57%) Memenuhi Ketentuan dan 152 iklan (35,43%) 

Tidak Memenuhi Ketentuan. Pengawasan iklan/promosi dilaporkan secara rutin setiap 

bulannya kepada Deputi terkait. Adapun hasil pengawasan iklan komoditi obat, obat 
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tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika, pangan dan produk tembakau tahun 2023 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 23. Hasil Pengawasan Iklan Produk Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Pangan, Kosmetik, dan 
Rokok 

ǒ Hasil pengawasan iklan produk obat pada tahun 2023 dari capaian 52 iklan (100%) sesuai 

dengan target 52 iklan. Sebanyak 41 iklan (79%) memenuhi ketentuan dan 11 iklan (21%) 

tidak memenuhi ketentuan. 

ǒ Hasil pengawasan iklan produk obat tradisional pada tahun 2023 dari capaian 50 iklan 

(100%) sesuai dengan target 50 iklan. Sebanyak 33 iklan (66%) memenuhi ketentuan dan 

17 iklan (34%) tidak memenuhi ketentuan. 

ǒ Hasil pengawasan iklan obat kuasi pada tahun 2023 adalah Nihil. 

ǒ Hasil pengawasan iklan produk suplemen kesehatan pada tahun 2023 dari capaian 10 

iklan (100%) sesuai dengan target 10 iklan. Sebanyak 8 iklan (80%) memenuhi ketentuan 

dan 2 iklan (20%) tidak memenuhi ketentuan. 

ǒ Hasil pengawasan iklan produk kosmetik pada tahun 2023 dari capaian 127 iklan (100%) 

sesuai dengan target 125 iklan. Sebanyak 95 iklan (75%) memenuhi ketentuan dan 32 

iklan (25%) tidak memenuhi ketentuan. 

ǒ Hasil pengawasan iklan produk pangan pada tahun 2023 dari capaian 70 iklan (100%) 

sesuai dengan target 70 iklan. Sebanyak 59 iklan (84%) memenuhi ketentuan dan 11 iklan 

(16%) tidak memenuhi ketentuan. 

ǒ Hasil pengawasan iklan produk tembakau/ rokok pada tahun 2023 dari capaian 120 iklan 

(100%) sesuai dengan target 120 iklan. Jumlah tersebut merupakan pengawasan 
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sejumlah 10 iklan produk tembakau/ rokok yang dilakukan setiap bulan. Sebanyak 41 iklan 

(34,5%) memenuhi ketentuan dan 79 iklan (66%) tidak memenuhi ketentuan. 

Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Sanggau telah melakukan pengawasan terhadap 

376 label/ penandaan komoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, 

pangan dan produk tembakau dengan hasil 330 label (88%) Memenuhi Ketentuan dan 46 

label (12%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Pengawasan label/penandaan dilaporkan secara 

rutin setiap bulannya kepada Deputi terkait. 

 

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

1. Kegiatan cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan 

Tindak pidana di bidang Obat dan Makanan semakin kompleks dan dengan modus yang 

beragam, menyebabkan tantangan Badan POM menjadi semakin besar. Loka POM di 

Kabupaten Sanggau sebagai salah satu UPT Badan POM yang memiliki wilayah kerja di 

Kabupaten Sanggau dan Sekadau serta berbatasan langsung dengan negara Malaysia 

harus semakin inovatif dalam upaya menekan angka kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan. 

Pada tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Sanggau telah melaksanakan kegiatan 

penggalangan pemangku kepentingan dalam rangka cegah tangkal kejahatan Obat dan 

Makanan dengan tema ñPerkuatan Pengawasan Obat dan Makanan dengan Asperindo, 

Perusahaan Jasa Ekspedisi, dan Transportasi Umumò. Kegiatan tersebut melibatkan 

lintas sektor terkait seperti Kepolisian Resor Sanggau; Dinas Perhubungan Kab Sanggau; 

Dinas Kesehatan Kab Sanggau; Dinas Komunikasi dan Informatika Kab Sanggau; 

Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, POS, dan Logistic Indonesia 

(ASPERINDO); Perusahaan DAMRI; Asosiasi Travel Sanggau (ASTRAS); PT POS 

Indonesia Kab Sanggau; dan Perusahaan Ekspedisi lainnya di wilayah Kabupaten 

Sanggau. Loka POM di Kabupaten Sanggau juga menerima 24 rekomendasi analisis 

kejahatan Obat dan Makanan yang diberikan oleh Direktorat Cegah Tangkal dan seluruh 

rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti. 

Pada tahun 2023, data kerawanan kejahatan obat dan makanan di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Sanggau yang terinput dalam Aplikasi Dashboard Penindakan (ADP) 

mencapai kasus sebagai berikut : 
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1) Data rawan kasus di Kabupaten Sanggau sebanyak 20 kasus terdiri dari 

mengedarkan pangan, kosmetik, dan Obat Tradisional tanpa izin edar serta Obat 

Keras Tanpa Keahlian dan Kewenangan.  

2) Data rawan kasus di Kabupaten Sekadau sebanyak 11 kasus terdiri dari 

mengedarkan pangan, kosmetik, dan Obat Tradisional tanpa izin edar serta Obat 

Keras Tanpa Keahlian dan Kewenangan.  

3) Modus distribusi Obat dan Makanan ilegal di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Sanggau meliputi peredaran online yaitu dengan menawarkan dan menjual produk 

ilegal di platform E-Commerce dan social media seperti Shopee, Tokopedia, 

Instagram atau facebook dan secara offline yaitu dengan diedarkan secara langsung 

di toko/sarana. Sumber pemasukan obat dan makanan ilegal di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Sanggau meliputi pengadaan melalui marketplace seperti 

shopee, pembelian langsung ke Malaysia/Negara asal produk dengan modus jastip, 

ditawarkan oleh sales lepas yang datang dari Kota Pontianak dan didatangkan 

melalui jasa pengiriman serta pengadaan melalui jalur tikus/ jalur tidak resmi di 

wilayah sekitar PLBN Entikong, Kabupaten Sanggau.  

2. Kegiatan Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

1) Hasil operasi intelijen untuk komoditi Obat Tradisional sebanyak 19 laporan 

intelijen, yang kemudian ditindaklanjuti melalui kegiatan pengawasan sebanyak 19 

sarana (100%). 

2) Hasil operasi intelijen untuk komoditi Obat Keras yang di edarkan tanpa 

kewenangan sebanyak 13 laporan intelijen, yang kemudian ditindaklanjuti melalui 

kegiatan pengawasan sebanyak 12 sarana (97%), dan kegiatan penyidikan 

sebanyak 1 sarana (3%). 

3) Hasil operasi intelijen untuk komoditi Kosmetik sebanyak 14 laporan intelijen, yang 

kemudian ditindaklanjuti melalui kegiatan pengawasan sebanyak 14 sarana 

(100%). 

4) Hasil operasi intelijen untuk komoditi Pangan Olahan sebanyak 18 laporan intelijen, 

yang kemudian ditindaklanjuti melalui kegiatan pengawasan sebanyak 18 sarana 

(100%). 

3. Pengawasan Patroli Siber Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau melaporkan 71 tautan rekomendasi 

penurunan/penutupan  konten selama tahun 2023 dengan total konten yang di-
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takedown sebanyak 62 konten. Persentase tautan yang telah ter-takedown sebanyak 

87,32%.  

4. Penegakan Hukum Obat dan Makanan  

Loka POM di Kabupaten Sanggau menangani 1 (satu) perkara dengan temuan 

komoditi obat keras tanpa kewenangan dan keahlian serta obat tradisional tanpa izin 

edar dengan nilai ekonomi barang bukti sebesar Rp 9.495.000. Saat ini perkara telah 

sampai di Tahap II dan menunggu jadwal sidang di Pengadilan Negeri Sanggau. 

 

 

Gambar 24. Kegiatan Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan serta kegiatan penggalangan pemangku kepentingan 

 

J. Pemberdayaan Masyarakat dan Konsumen 

1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyebarkan mengenai tugas pokok dan fungsi Loka 

POM di Kabupaten Sanggau maupun segala sesuatu yang berkaitan dengan keamanan 

dan mutu produk obat, kosmetik, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan pangan 

kepada pelaku usaha, instansi terkait, anak sekolah dan masyarakat luas selaku 

konsumen. Pada tahun 2023, kegiatan sosialisasi melalui kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi  (KIE) dilakukan sebanyak 8 kali, yaitu: KIE Keamanan Pangan 

dan BPOM Mobile dengan peserta siswa/i SMA Karya Sekadau, KIE Efek Samping Obat 

secara daring dengan peserta Tenaga Kesehatan (Apoteker) di Kabupaten Sanggau dan 

Sekadau, Sosialisasi Saka POM dan KIE Keamanan Pangan dengan peserta siswa/i 

SMA se Kota Sanggau, Bimbingan Teknis SiPintar dengan peserta UMKM IRTP 

Kabupaten Sanggau dan Sekadau, KIE Keamanan Pangan dan Resistensi Antibiotik 

dengan peserta siswa/i SMAN 5 Sekadau, KIE Obat Makanan Aman dan Pelantikan 
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Saka POM dengan peserta Kwarcab Pramuka Sanggau dan siswa/i SMA di Kota 

Sanggau, dan KIE 5 Kunci Keamanan Pangan dengan peserta siswa/i SMK Keling 

Kumang, serta Forum Konsultasi Standar Pelayanan Publik Loka POM di Kabupaten 

Sanggau dengan peserta lintas sektor, pelaku usaha, organisasi masyarakat, serta 

media massa. 

Selain itu, kegiatan penyebaran informasi juga dilakukan melalui media sosial, media 

elektronik/cetak berupa radio dan videotrone, serta media luar ruang berupa spanduk.   

 

Gambar 25. Kegiatan KIE Loka POM di Kabupaten Sanggau 
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Profil KIE Tahun 2023 dijelaskan dalam gambar berikut: 

 

Gambar 26. Profil KIE Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

Pada setiap kegiatan KIE dilakukan survey efektifitas KIE kepada peserta tentang 

pelaksanaan kegiatan. Dari hasil survei diketahui bahwa: 

a) Sebanyak 95,91% peserta menilai pelaksanaan KIE oleh Loka POM di Kabupaten 

Sanggau bermanfaat bagi peserta,   

b) Sebanyak 96,85% peserta memahami materi yang disampaikan pada saat 

pelaksanaan KIE 

c) Sebanyak 91,49% peserta berminat untuk mengikuti kegiatan KIE kembali 

Kegiatan KIE  tentang obat dan makanan diselenggarakan secara intensif oleh Loka 

POM di Kabupaten Sanggau tidak hanya bersumber dari DIPA Loka POM di Kabupaten 

Sanggau, namun juga berdasarkan permohonan dan undangan narasumber dari lintas 

sektor dan perusahaan swasta. 

 

2. Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

Belum terdapat layanan yang ditangani pada layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) selama tahun 2023. Layanan PPID nantinya akan 
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terus dikenalkan kepada masyarakat melalui media sosial, sebagai langkah keterbukaan 

informasi publik pada Loka POM di Kabupaten Sanggau. 

 

3. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)  

Pada tahun 2023, ULPK telah melaksanakan layanan informasi sebanyak 68 layanan, 

yaitu 27 permintaan informasi dan 1 pengaduan. Profil Layanan Pengaduan dan Layanan 

Permintaan Informasi yang dilayani dijelaskan pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 27. Profil Layanan Pengaduan dan Layanan Permintaan Informasi Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

Untuk penggolongan konsumen berdasarkan profesi, sebanyak 1 orang berprofesi 

Karyawan, 20 orang Pelajar/Mahasiswa, 1 orang Pelaku Usaha, 1 orang nakes lain, 1 

orang wartawan, dan 4 orang dari Umum. Penggolongan Konsumen ULPK Berdasarkan 

Profesi dijelaskan dalam gambar berikut : 
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Gambar 28. Profil Penggolongan Konsumen ULPK Berdasarkan Profesi Loka POM di Kabupaten Sanggau 

  

Sebagian besar konsumen (sebanyak 27 kali) menyampaikan keluhan maupun 

pertanyaan secara langsung (tatap muka), dan melalui WhatsApp sebanyak 1 kali.Profil 

Media Penyampaian Pertanyaan dijelaskan dalam gambar berikut : 
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Gambar 29. Profil Media Penyampaian Pertanyaan Loka POM di Kabupaten Sanggau 

 

K. Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System)   

Loka POM di Kabupaten Sanggau telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu sesuai 

standar ISO 9001:2015 terhitung sejak Januari tahun 2021. Sistem Manajemen Mutu selain 

membantu memelihara dan meningkatkan kinerja organisasi juga menjadi nilai tambah 

terhadap pelayanan berupa kepercayaan publik/masyarakat kabupaten Sanggau dan 

Sekadau kepada Loka POM di Kabupaten Sanggau. Dalam menerapkan Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001:2015 Loka POM di Kabupaten Sanggau telah melaksanakan kegiatan-

kegiatan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Audit Internal Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 pada tanggal 24-25 

Mei 2023 dengan lead auditor dari Balai Besar POM di Pontianak. 

2. Rapat Tinjauan Manajemen diadakan pada tanggal 6 Juli 2023 membahas evaluasi isu 

internal dan isu eksternal, dan informasi tentang kinerja dan efektivitas Sistem 

Manajemen Mutu, kecukupan sumber daya, efektivitas tindakan yang diambil untuk 

menangani risiko dan peluang serta peluang untuk peningkatan. 

3. Audit Surveillance 1 yang bertujuan memastikan bahwa Loka POM Sanggau masih 

konsisten menjaga sistem manajemen mutu di setiap proses bisnis yang dilakukan. Audit 
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ini dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2022 dengan menghadirkan Auditor dari PT 

Sucofindo. 

4. Audit Surveillance 2 yang bertujuan memastikan bahwa Loka POM Sanggau masih 

konsisten menjaga sistem manajemen mutu di setiap proses bisnis yang dilakukan. Audit 

ini dilaksanakan pada tanggal 30-31 Oktober 2023 dengan menghadirkan Auditor dari 

PT Sucofindo. 

 

Gambar 30. Kegiatan Audit Eksternal Surveillance 2 

 

L. Kegiatan penunjang 

Kegiatan penunjang ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh bagian Tata usaha 

untuk menunjang kelancaran kegiatan dan peningkatan kinerja di Loka POM di Kab 

Sanggau. Sumber anggaran untuk melaksanakan kegiatan BPOM di Loka POM di 

Kabupaten Sanggau saat ini berasal dari DIPA Loka POM Di Kab. Sanggau Tahun Anggaran 

2023. Pagu anggaran Loka POM di Kab Sanggau tahun 2023 sesuai DIPA Loka POM di 

Kab. Sanggau adalah Rp 3.583.124.584 (99,90%). Berikut realisasi anggaran Loka POM di 

Kab Sanggau tahun 2023: 
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NO OUTPUT KEGIATAN 

Anggaran 

TOTAL PAGU 
(Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

% 

1 3165.AEA.001 Laporan analisis kejahatan obat dan 
makanan oleh Loka POM di Kab. 
Sanggau 

66.167.000 66.161.554  99,99% 

2 3165.BAH.001 Keputusan/sertifikasi layanan publik 
yang diselesaikan oleh Loka POM 

33.069.000  33.067.264  99,99% 

4 3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan obat 
dan makanan 

277.872.000  276.836.240  99,63% 

5 3165.BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan 
mutu Obat dan Makanan oleh Loka 
POM di Kab. Sanggau 

57.500.000  57.499.900  100% 

6 3165.CAB.002 Sarana pengawasan obat dan 
makanan di seluruh Indonesia 

57.984.000  57.848.000  99,77% 

7 3165.CAN.001 Layanan perangkat pengolah data 
dan komunikasi 

80.889.000  80.880.000  99,99% 

8 3165.EBA.962 Layanan Umum di Loka POM Kab. 
Sanggau 

179.188.000  179.182.200  100% 

9 3165.PDD.001 Laboratorium pengawasan obat dan 
makanan yang sesuai Good 
Laboratory Practice 

120.000.000  119.996.026  100% 

10 3165.QCD.U31 Perkara di bidang penyidikan obat dan 
makanan di Loka POM Kab. Sanggau 

88.109.000  88.102.612  99,99% 

11 3165.QDC.001 KIE obat dan makanan aman oleh 
Loka POM di Kab. Sanggau 

101.625.000  101.623.583  100% 

12 3165.QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 
pemenuhan standar oleh Loka POM 
di Kab. Sanggau 

32.540.000  32.539.000  100% 

13 3165.QIA.001 Sampel makanan yang diperiksa oleh 
Loka POM di Kab. Sanggau 

16.516.000 16.509.777 99,96% 

14 3165.QIA.005 Sampel obat, obat tradisional, 
kosmetik dan suplemen  kesehatan  
yang diperiksa sesuai standar oleh 
Loka POM di Kab. Sanggau 

68.332.000 68.321.243 99,98% 
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NO OUTPUT KEGIATAN 

Anggaran 

TOTAL PAGU 
(Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

% 

15 3165.QIA.008 Sampel pangan fortifikasi yang di 
periksa oleh UPT 

2.774.000 2.773.000 99,96% 

16 3165.QIC.001 Sarana produksi obat dan makanan 
yang diperiksa oleh Loka POM di Kab. 
Sanggau 

31.419.000 24.807.350 99,41% 

17 3165.QIC.004 Sarana distribusi obat, obat 
tradisional, kosmetik, suplemen 
kesehatan makanan yang diperiksa 
oleh Loka POM di Kab. Sanggau 

114.498.000 114.489.484 99,99% 

18 6384.EBA.994 Layanan perkantoran 2.258.287.000  2.256.428.499  99,92% 

TOTAL 3.586.769.000 3.583.124.584 99,90% 

Tabel 11. Daftar Realisasi Anggaran Loka POM di Kabupaten Sanggau 2023 
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BAB IV  

MASALAH 

Hal-hal yang menghambat kinerja Loka POM di Kabupaten Sanggau, yaitu: 

1. Rendahnya minat pelaku UMKM untuk mendaftarkan produknya. Pelaku usaha UMKM  yang 

masih belum terpapar tentang pentingnya legalitas suatu produk yang dihasilkan ternyata 

akan membawa peluang perkembangan terhadap produk, baik dari segi keamanan dan 

kepercayaan konsumen. 

2. Masih kurangnya kesadaran pelaku usaha dalam penerapan Perjanjian Sosek Malindo 

sehingga masih banyak ditemukan produk Tanpa Izin Edar di luar wilayah Ring I dan 

melakukan transaksi jual beli produk yang seharusnya digunakan untuk keperluan sehari-

hari. 

3. Loka POM di Kabupaten Sanggau memiliki kendaraan dinas yang berasal dari hibah Balai 

Besar POM di Pontianak berupa 1 mobil pengujian laboratorium keliling. Moda transportasi 

umum yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Sanggau sangat terbatas 

untuk menjangkau sebagian besar wilayah pengawasan. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pengawasan, Loka POM Sanggau menggunakan kendaraan sewa untuk memenuhi 

kebutuhan kegiatan pengawasan yang telah dilakukan dalam perencanaan 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Sanggau ini disusun sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi Loka POM di Kabupaten Sanggau 

selama tahun 2022 dalam rangka melaksanakan Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan dapat berjalan dengan baik, dengan capaian sebagai 

berikut:  

1. Realisasi pemeriksaan sampling obat dan makanan adalah 325 sampel (100%).  

2. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan adalah 115 sarana (100%) dengan 

91 (sembilan puluh satu) sarana Memenuhi Ketentuan (79,13%) dan 24 (dua puluh empat) 

sarana Tidak Memenuhi ketentuan (20,87%). Realisasi pemeriksaan sarana Produksi obat 

dan makanan adalah 14 (empat belas) sarana (100%) dengan 12 (dua belas) sarana 

Memenuhi Ketentuan (85,71%) dan 2 (dua) sarana Tidak Memenuhi ketentuan (14,29%).  

3. Pengawasan periklanan dan label/penandaan sediaan farmasi dan makanan adalah 429 

(empat ratus dua puluh sembilan) iklan/promosi dan label/penandaan dengan hasil 277 (dua 

ratus tujuh puluh tujuh) iklan dan penandaan Memenuhi Ketentuan (64,57%) dan 152 (seratus 

lima puluh dua) iklan dan penandaan Tidak Memenuhi Ketentuan (35,43%). 

4. Telah diterbitkan 4 (empat) Izin Penerapan CPPOB terhadap sarana UMKM pangan dalam 

rangka pendaftaran produk pangan olahan 

5. Telah dilakukan kegiatan sertifikasi yaitu verifikasi dalam rangka Izin Penerapan cara produksi 

pangan olahan yang baik sebanyak 4 (empat) sarana UMKM Pangan Olahan 

6. KIE dengan dana APBN dilakukan di Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Sekadau, yaitu KIE 

langsung ke masyarakat sebanyak 8 kegiatan (22%), KIE melalui media sosial sebanyak 12 

kegiatan (33%), KIE di media elektronik / cetak sebanyak 10 kegiatan (28%), dan KIE di media 

luar ruang 6 kegiatan (17%).   

a. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Tercatat ULPK telah menerima 1 pengaduan dan 27 permintaan informasi, dan 

seluruhnya telah terlayani dengan paripurna.    
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b. Peningkatan Pengawasan dan KIE Keamanan Pangan Melalui Mobil Laboratorium 

Keliling KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) keamanan pangan melalui Mobil 

Laboratorium Keliling tahun 2023 dilaksanakan untuk meningkatkan pengawasan pangan 

jajanan pasar dan pangan juadah (takjil) pada bulan Ramadhan. Sampling pangan 

juadah, jajanan pasar, serta pangan jajanan anak sekolah dilaksanakan di Kabupaten 

Sanggau dan Kabupaten Sekadau terhadap 400 sampel dan setelah dilakukan pengujian 

sebanyak 400 sampel  Memenuhi Syarat (MS). 

7. Realisasi perkara sebanyak 1 perkara (100%) dari 9 (sembilan) kasus yaitu perkara tindak 

pidana dibidang kesehatan, melakukan praktik kefarmasian tanpa keahlian dan kewenangan 

serta mengedarkan sediaan farmasi tanpa izin edar. Kegiatan cegah tangkal kejahatan Obat 

dan Makanan yang dilaksanakan Tahun 2023 bertemakan ñPerkuatan Pengawasan Obat dan 

Makanan dengan Asperindo, Perusahaan Jasa Ekspedisi, dan Transportasi Umumò yang 

melibatkan pemangku kepentingan terkait. 
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BAB VI  

SARAN 

Saran-saran yang diperlukan terkait pembenahan ke depan sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan penyebaran informasi tentang obat dan 

makanan yang lebih intens baik melalui media massa maupun media elektronik, kepada 

masyarakat agar lebih cermat dalam memilih produk obat dan makanan yang memenuhi 

persyaratan keamanan dan mutu. 

2. Penambahan sarana prasarana pengolah data untuk pegawai, sebagai penunjang pekerjaan. 

3. Peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kabupaten Sanggau secara 

berkesinambungan. 

4. Perlu dilakukan peningkatan komunikasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait secara 

komperhensif sehubungan dengan pengawasan produk obat dan makanan.
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Tabel 1A 

Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau  

Tahun 2023 
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Tabel 1B 

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023
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Tabel 1C 

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 1D 

Sampel Pengujian Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 2A 

Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 2B 

Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 2C 

Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Sanggau  

Tahun 2023 
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Tabel 2D 

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 2E 

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 2F 

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 2G 

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 

 



 

81| Halaman 
 



 

82| Halaman 
 

Tabel 3A 

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional  

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 3B 

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 3C 

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 4A 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 4B 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 4C 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 4D 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 4E 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 4F 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 5 

Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 6A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 6B 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi  Obat Tradisional 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 6C 

Hasil Pemeriksaan  Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 6D 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 6E 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 7A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

Tabel 7A (lanjutan) 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

Tabel 7A (lanjutan) 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 7B 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi  Obat Tradisional, Suplemen  Kesehatan,  dan Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 

 

 

Tabel 7C 

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 8A 

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 
 

 

 

 

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 
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Tabel 9 

Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 10 

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 11 

Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 12 

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
 

No 
 

Kabupaten/Kota 
 

Komoditi 
 

Jumlah Kasus 

1 2 3 4 

 

 
1 

 

 
Kabupaten Sanggau 

Pangan Olahan 6 

Obat Tradisional 7 

Obat 5 

Kosmetik 2 

 

 
2 

 

 
Kabupaten Sekadau 

Pangan Olahan 5 

Obat Tradisional 2 

Obat 1 

Kosmetik 3 
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Tabel 12A 

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 
No 

 
Nama 
UPT 

 
Jumlah Tautan yang 

Dilaporkan 

Total Rekomendasi 

Penurunan/Penutupan Konten 

 
Total Konten 

yang Di-
takedown 

 
Persentase 

Konten yang 
Di-takedown 

1 2 3 4 5 6 = 5/4 x 100 

1 Loka POM 

di 

Kabupaten 

Sanggau 

71 71 62 87,32 
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Tabel 12B 

Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditind 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

No Nama UPT 

Jumlah Rekomendasi 

Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 

Diberikan 

Jumlah Rekomendasi 

Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 

Ditindaklanjuti 

 

Persentase Tindak Lanjut 

Rekomendasi 

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100 

1 
Loka POM di Kabupaten 

Sanggau 
24 24 100 
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Tabel 12C 

Analisis Kejahatan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 13 

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
 

NO UPT 
JUMLAH LAPORAN INTELIJEN TINDAK LANJUT 

OBAT NAPPZA OBAT TRADISIONAL SUPLEMEN  KESEHATAN KOSMETIK PANGAN OLAHAN TOTAL PENGAWASAN % PENYIDIKAN % 

1 2 3 4 5=4/3 x 100% 6 7=6/3 x 100% 

1 Loka POM di Kabupaten Sanggau 13 - 19 0 14 18 64 63 0,988764045 1 0,011235955 
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Tabel 14 

Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 15A 

Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
 

A. ANGGARAN DIPA 

 

B. ANGGARAN NONDIPA 
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Tabel 15B 

Rincian Kegiatan Komunikasi,  Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

A. ANGGARAN DIPA 
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B. ANGGARAN NON DIPA BPOM 
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Tabel 15C 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

A. ANGGARAN DIPA 
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ANGGARAN NON DIPA 
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Tabel 15D 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

A. ANGGARAN DIPA 
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B. ANGGARAN NON DIPA 
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Tabel 16A 

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 16B 

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 16C 

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi  (PPID) 

Loka POM di Kabupaten  Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 17 

Penggolongan Konsumen Berdasarkan  Profesi 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 18 

Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 19A 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 19B 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 19C 

Frekuensi Kasus Keracunan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 19D 

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 20A 

Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 
 

Tabel 20B 

Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 21A 

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 
 

Tabel 21B 

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 21C 

Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 
 

Tabel 21D 

Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 
  



 

130| Halaman 
 

Tabel 22A 

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 
 

Tabel 22B 

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

 

 
 

 

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *) 
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Tabel 23A 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 

 

Tabel 23B 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 

 

 

Tabel 23C 

Pendampingan Penerapan  Cara Produksi  Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)  Bagi UMK Pangan Olahan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 24 

Keterjangkauan Pengawasan 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 

 

Tabel 25 

Jumlah Penduduk 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 26 

Sarana dan Prasarana 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 27 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
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Tabel 28A 

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 
 

 

 

Tabel 28B 

Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi 

Loka POM di Kabupaten Sanggau 

Tahun 2023 

 

 
 


